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INTISARI

Toksoplasmosis adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii. Toxoplasma gondii
adalah parasit yang bersifat parasit obligat dengan hospes definitif kucing dan famili felidae lainnya,
sedangkan hospes intermedietnya adalah semua hewan berdarah panas seperti anjing, sapi, kambing
dan juga manusia. Prevalensi toksoplasmosis di Indonesia pada manusia berkisar antara 2%-63%.
Pekerjaan yang kegiatannya kontak langsung dengan daging mentah meningkatkan resiko
toksoplakmosis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi toksoplasmosis pada
pemotong dan penggiling daging di Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan design cross sectional. Metode pemeriksaan yang dipakai adalah aglutinasi dengan
mendeteksi antibodi tethadap Toxoplasma. Reagen yang dipakai adalah Agglutination Test Pastorex Toxo
Kit (Bio-Rad) yang memiliki sensitifitas 94,3% dan spesifitas 100%. Responden pada Penelitian ini
adalah 12 pemotong daging dan 8 penggiling daging di Surakarta. Pemeriksaan dilakukan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Hasil
penelitian ini menunjukkan responden yang positif toksoplasmosis adalah 5 pekerja pemotong daging
dan 2 penggiling daging. Prevalensi toksoplasmosis pada pemotong daging dan penggiling daging di
RPH Jagalan Surakarta masing-masing sebesar 25% dan 10 %.

Kata Kunci : Toksoplasmosis, Toxoplasma gondii, pemotong daging, penggiling daging.
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ABSTRACT

Toxoplasmosis is a zoonotic disease caused by Toxoplasma gondii. Toxoplasma gondii is an obligate
parasite with the definitive host for cats and other felidae families, while the intermediate hosts are
all warm-blooded animals such as dogs, cows, goats and humans. The prevalence of toxoplasmosis
in Indonesia in humans ranges from 2% -63%. Work that involves direct contact with raw meat
increases the risk of toxoplasmosis. The purpose of this study was to determine the prevalence of
toxoplasmosis in meat cutters and grinders in Surakarta. This research is an analytic observational
study with a cross sectional design. The examination method used is agglutination by detecting
antibodies to Toxoplasma. The reagent used was the Agglutination Test Pastorex Toxo Kit (Bio-Rad)
which had a sensitivity of 94.3% and a specificity of 100%. Respondents in this study were 12 meat
cutters and 8 meat grinders in Surakarta. The examination was carried out at the Parasitology
Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah Mada University, Yogyakarta. The results of this
study showed that the respondents who were positive for toxoplasmosis were 5 butcher workers and
2 meat grinders. The prevalence of toxoplasmosis in meat cutters and meat grinders at RPH Jagalan
Surakarta is 25% and 10%, respectively.

Keywords : Toxoplasmosis, Toxoplasma gondii, meat cutter, meat grinder.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi parasit masih merupakan masalah kesehatan yang cukup serius di dunia dan
khususnya Indonesia. Penyakit yang disebabkan oleh parasit umumnya ditemukan di negara beriklim
tropis seperti Indonesia, salah satu penyakit infeksi parasit yang cukup tinggi kejadiannya tapi kurang
mendapat perhatian adalah toksoplasmosis (Pohan dalam Wulandari, 2017).

Toksoplasmosis merupakan salah satu penyakit zoonosis yang ditemukan pada hewan
maupun manusia (Nopitasari dan Keman, 2014). Toksoplasmosis disebabkan oleh Taoxoplasma gondii.
Toxoplasma gondii adalah parasit intraseluler dari golongan protozoa dan bersifat parasit obligat dengan
hospes definitif kucing dan famili felidae lainnya, hospes intermedietnya adalah semua hewan
berdarah panas dan juga manusia (Rittenhouse-Olson dan Nardin, 2017; Manik, e a//, 2013).

Prevalensi Toksoplasmosis di Indonesia pada manusia melalui berbagai penelitian berkisar
antara 2%0-63%. Prevalensi toksoplasmosis pada hewan di beberapa daerah di Indonesia adalah antara
lain toksoplasmosis pada sapi di Sumatera Utara sebesar 36,4%, pada kambing di Medan sebesar
23,5%, di Surabaya sebesar 41,9%, di Kalimantan Selatan sebesar 61%, di Kulon Progo 55% dan di
Bogor sebesar 49,6%. (Pohan dalam Wulandari, 2017; Nopitasari dan Keman, 2014).

Toxoplasma gondii dapat menginfeksi hewan seperti kucing, sapi, anjing, kerbau, babi, domba,
kambing dan hewan lain serta manusia (Nopitasari dan Keman, 2014). Toxoplasma gondii menginfeksi
hewan, ketika hewan tersebut memakan rerumputan maupun meminum air yang telah terkontaminasi
oleh ookista atau kista jaringan. Infeksi pada manusia dapat terjadi melalui tiga rute transmisi utama,
yaitu melalui makanan yang dikonsumsi (daging yang terinfeksi oleh kista jaringan), penularan hewan
ke manusia (menelan ookista dari tinja kucing yang terinfeksi), dan penularan dari ibu ke janin (infeksi
kongenital melalui plasenta selama kehamilan). Transmisi atau penularan yang tidak di sengaja dapat
terjadi melalui penggunanaan peralatan makan yang terkontaminasi atau melalu kontak tangan ke
mulut setelah kontak dengan daging (Triana, 2015; Rittenhouse-Olson dan Nardin, 2017).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nopitasari dan Keman pada tahun 2014 pada pekerja
rumah potong hewan di Surabaya menunjukkan hasil bahwa ada hubungan antara anti IgG Toxoplasma
gondii dengan pola higiene perorangan pekerja setelah kontak dengan daging.

Fakta-fakta bahwa prevalensi toksoplasmosis yang masih tinggi baik pada hewan maupun
manusia di Indonesia, minimnya pengetahuan masyarakat umum tentang penyakit toksoplasmosis
ditambah lagi pengetahuan yang kurang pas tentang transmisi dati penyakit ini dan belum banyaknya
perhatian penelitian tentang toksoplasmosis pada pekerja pemotong dan penggiling daging serta
diperkuat hasil penelitian sebelumnya, menjadi alasan penelitian ini perlu dilakukan agar dapat
dilakukan pemberian himbauan sekaligus edukasi tentang penyakit toxoplasmosis serta melakukan
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skrining toksoplasmosis pada pekerja pemotong dan penggiling daging di Surakarta khususnya dan
di Indonesia pada umumnya.

Penelitian ini berfokus kepada kemungkinan kejadian positif toksoplasmosis dengan dugaan
penularan melalui transmisi yang tidak di sengaja melalui kontak tangan ke mulut setelah kontak
dengan daging, terutama pada pemotong dan penggiling daging di Surakarta. Metode pemetiksaan
yang dipakai adalah tes aglutinasi sebagai skrining awal terhadap infeksi toksoplasmosis. Metode ini
dipilih karena pengerjaannya cukup mudah dan singkat serta harga yang relatif tejangkau dengan
sensitifitas dan spesifitas yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat dan bahan yang digunakan antara lain : Reagen Agglutination Test Pastorex Toxo Kit (Bio-Rad)
dengan sensitivitas 94,3% dan spesifitas 100%, card test, centrifuge, clinipet, blue tip, yellow tip, white
tip, tabung vacum bertutup merah, cup serum, spuit injeksi 3 cc, tourniquet, kapas alcohol 70%,
plester, kapas kering, handscoon, masker, dan rak tabung,

Sampel

Sampel yang digunakan adalah serum dari 12 pekerja pemotong dan 8 pekerja penggiling daging di
RPH Jagalan Surakarta.

Prosedur Penelitian
1. Dilakukan pengambilan 3 ml sampel darah dari semua responden menggunakan tabung
vacum
2. Dilakukan pemisahan serum dengan centrifuasi 3000 rpm selama 10 menit
3. Dilakukan pemeriksaan IgG Tokoplasma dengan Reagen Agglutination Test Pastorex Toxo Kit
(Bio-Rad).
- Disiapkan serum serum kontrol positif dan negatif untuk validitas hasil pemeriksaan
- Lateks dihomogenkan lateks
a. diteteskan masing-masing di bidang kartu yang berbeda :
. 1 tetes kontrol positif
. 1 tetes kontrol negatif
. 15 ul serum yang diperiksa
b. ditambahkan 1 tetes diluen di masing-masing bidang tanpa tercampur dengan
reagen kontrol/sampel
c. ditambahkan 1 tetes lateks di masing-masing bidang tanpa tercampur dengan
reagen kontrol/sampel
d. campuran dihomogenkan dengan batang pengaduk steril
“card” digoyangkan dengan tangan atau rotator selama 5 menit
f.  Reaksi aglutinasi dibaca antara 5 — 7 menit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan pada 20 responden dengan perbandingan 8 sampel penggiling daging dan 12
pemotong daging sapi di dapatkan hasil positif toksoplasmosis pada 7 sampel, adapun dari hasil
positif 3 sampel dengan reaksi kuat dan 4 sampel reaksi lemah, sedangkan hasil yang negatif sebanyak
13 sampel.
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Tabel 1. Prevalensi Toksoplasmosis pada Pekerja Pemotong dan Penggiling Daging di Surakarta

1gM/IgG Anti- Pemotong Sapi Penggiling Daging Sapi Total
Toxoplasma n % n % n %
Negatif 7 58,33 6 75 13 65
Positif 5 41,67 2 25 7 35
Jumlah 12 100 8 100 20 100

Tabel 2. Persentase Toksoplasmosis Berdasarkan Range Umnr

No Range Umur Jumlah Hasil (+) Persentase (%0)
1 20— 35 1 14,29
2 36-50 2 28,57
3 51 —65 3 42,85
4 66 - 80 1 14,29
Jumlah 7 100

Penelitian ini menggunakan metode agglutination menggunakan Pastorex Toxo Kit (Bio-
Rad). Prosedur ini dipilih karena pengerjaannya yang mudah, praktis, dan hanya membutuhkan waktu
yang relatif singkat dan harganya yang juga relatif terjangkau. Metode ini memiliki sensitivitas dan
spesifisitas yang tinggi yaitu 94,3 % dan 100 %.

Metode ini hanya dapat mengetahui hasil positif atau negatif toksoplasmosis, tidak dapat
mengetahui secara spesifik antibodi IgM dan IgG. Namun test ini sudah dapat dipakai sebagai skrining
awal terhadap infeksi toksoplasmosis. Hasil yang positif perlu dilanjutkan untuk mengetahui titer
antibodinya dan jenis antibodinya dengan metode lain seperti ELISA atau CLIA.

Pada Penelitian ini juga diteliti faktor resiko yang berperan pada toksoplasmosis. Penelitian
membuktikan bahwa penularan toksoplasmosis dapat terjadi karena berbagai faktor bukan hanya
karena kontak dengan kucing, salah satunya kebiasaan higiene perorangan setelah kontak dengan
daging. Pemeriksaan aglutinasi pada 20 sampel serum pemotong dan penggiling daging di pasar
nusukan dan RPH Jagalan Surakarta di dapatkan hasil positif pada 7.

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa prevalensi toksoplasmosis pada peketja pemotong daging
lebih besar dibandingkan dengan prevalensi penggiling daging hal ini diperkirakan karena pekerja
pemotong daging lebih banyak kontak dengan daging karena kegiatan memotong 1 ekor atau lebih
sapi setiap hari sedangkan penggiling daging hanya memegang beberapa bongkahan daging atau dapat
dikatakan volume kontak dengan daging lebih besar oleh pekerja pemotong daging. Disamping itu
pemotong daging mengalami kontak dengan darah hewan lebih banyak dibanding penggiling daging
dimana hewan yang terinfeksi Toksoplasma banyak mengandung takisoit pada cairan darah termasuk
dalam darahnya. Apabila para pemotong daging ini tidak segera membersihkan tangannya dengan air
maka takisoit Toksoplasma dapat masuk melalui mulut.

Pada tabel 2 dapat kita lihat bahwa hasil positif toksoplasmosis lebih banyak terjadi pada
responden yang berusia lanjut. Hal ini disebabkan terjadi karena mereka lebih lama bekerja sebagai
pemotong serta penggiling daging sehingga lebih lama dalam kontak dengan daging dan intensitas

terinfeksi toksoplasmosis juga semakin tinggi.
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Tabel 3. Faktor Resiko Toksoplasmosis dalam Kejadian Toksoplasmosis dan perbandingan prosentase
kejadian toksoplasmosis tiap faktor resiko.

Kejadian Toksoplasmosis
Faktor Resiko Negatif Positif

N % n %
Memiliki/melihara kucing 1 5 0 0
Tidak memiliki/memellihara kucing 12 60 7 35
Sering/ pernah kontak dengan kucing 1 5 0 0
Tidak pernah kontak dengan kucing 12 5 7 35
Sering/pernah konsumsi daging setengah matang 13 65 7 35
Tidak pernah konsumsi daging mentah 0 0 0 0
Sering/pernahKomsumsi lalapan 9 45 5 25
Tidak penah konsumsi lalapan 4 20 2 10
Sering/pernah kontak dengan daging mentah 13 65 7 35
Tidak pernah kontak dengan daging mentah 0 0 0 0
Melakukan kegiatan makan sembari bekerja 9 45 4 20
Tidak melakukan kegiatan makan sembari bekerja 4 20 3 15
Sering/petrnah jajan diluar rumah 12 60 7 35
Tidak pernah jajan diluar rumah 1 5 0 0

Penelitian tentang faktor resiko toksoplasmosis dapat dilihat pada tabel 4. Hasil Penelitian ini
membuktikan bahwa dari ke 7 responden yang dinyatakan positif toksoplasmosis semuanya tidak
memiliki kucing dan tidak pernah kontak dengan kucing. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa
kebiasaan yang dapat menjadi indikasi penularan toksoplasmosis yaitu selalu kontak dengan daging,
melakukan kegiatan makan sembari bekerja, jajan di luar rumah, jarang mencuci tangan dengan sabun
sebelum dan sesudah makan, konsumsi daging setengah matang, suka memakan lalapan.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan dasar untuk edukasi kepada masyarakat tentang
pencegahan toksoplasmosis. Masyarakat Indonesia Sebagian besar salah persepsi dalam hal faktor
resiko penularan Toksoplasma dimana mereka beranggapan faktor resiko penularan toksoplasmosis
yang utama adalah kontak dengan kucing. Untuk menekan prevalensi toksoplasmosis perlu digalakkan
edukasi tentang hygiene diri terutama pada golongan masyarakat yang punya resiko tinggi.

KESIMPULAN

1. Prevalensi toksoplasmosis pada pemotong dan penggiling daging di RPH Jagalan dan pasar
Nusukan Surakarta masing-masing sebesar 25 % dan 10 %.

2. Faktor resiko penularan toksoplasmosis yang tinggi adalah kontak dengan daging mentah,
konsumsi daging setengah matang dan sering makan lalapan.
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